PENDUGAAN EROSI DAN SEDIMENTASI DI SUB DAS KEDUANG MENGGUNAKAN MODEL AGNPS
(AGRICULTURAL NON POINT
SOURCE POLLUTION)
KINANTHI RENANINGTYAS, Ambar Kusumandari
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2010 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Anonim. 1981. Pedoman Umun Metode Pengukuran Erosi dalam Rangka Rehabilitasi
Lahan Kritis dan Pencegahan Erosi. Direktorat Perluasan Areal Pertanian
Direktorat Jenderal Pertanian Tanaman Pangan. Jakarta.

Arsyad, S. 2006. Konservasi Tanah dan Air. IPB Press. Bogor.

Asdak,C. 2002. Hidrologi dan Pengelolaan DAS. Gadjah Mada University Press.
Yogyakarta.

Balai penelitian Agroklimat dan Hidrologi. 2007. Pengaruh Perubahan Tutupan
Lahan terhadap Aliran Permukaan, Sedimen dan produksi Air Daerah Aliran
Sungai. Http://balitklimat.litbang.deptan.go.id.

Foth, H. D. 1998. Dasar-Dasar Ilmu Tanah Cetakan keempat. Gadjah Mada
University Press. Yogyakarta.

Hardiyatmo, C. H. 2006. Penanganan Tanah Longsor dan Erosi. Gadjah Mada
University Press. Yogyakarta.

Hardjowigeno, S. 1993. Klasifikasi Tanah dan Pedogenesis. Akademika Pressindo.
Jakarta.

Hartono. 2009. SPSS 16.0 Analisis Data Statistika dan Penelitian, Cetakan kedua.
Pustaka Pelajar. Yogyakarta.

Kaharuddin. 1998. Pendugaan Erosi dengan Model AGNPS di Bawah Tegakan Jati
Studi Kasus di BKPH Kebasen KPH Banyumas Timur Perum Perhutani Unit
Il Jawa Tengah. Skripsi. Tidak dipublikasikan. Fakultas Kehutanan
Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta.

Kartasapoetra, G., Kartasapoetra A.G., Sutedjo, M.M. 1985. Teknologi Konservasi
Tanah dan Air. PT Rineka Cipta. Jakarta.

. 2005. Teknologi Konservasi Tanah dan Air, Edisi kedua Cetakan
kelima. PT Rineka Cipta. Jakarta.

Kusumandari, A. 1996. Pendugaan Erosi, Aliran Permukaan, dan Hasil Sedimen
dengan Menggunakan Model AGNPS di Hutan Pinus. Laporan Penelitian
Fakultas Kehutanan Universitas Gadjah Mada. Y ogyakarta.

. 1994.  Erosion and Sediment Yield in Forest dan Agroforestry
Areas in West Java, Indonesia. Journal of Soil and Water Conservation
September 1997 vol. 52 no. 5: 376-380.

. 2007. Handout Konservasi Tanah dan Air. Laporan Penelitian
Fakultas Kehutanan Universitas Gadjah Mada. Y ogyakarta.

76



PENDUGAAN EROSI DAN SEDIMENTASI DI SUB DAS KEDUANG MENGGUNAKAN MODEL AGNPS
(AGRICULTURAL NON POINT

SOURCE POLLUTION)

KINANTHI RENANINGTYAS, Ambar Kusumandari

Universitas Gadjah Mada, 2010 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Londongsalu, D. T. 2008. Analisis Pendugaan Erosi, Sedimentasi, dan Aliran
Permukaan menggunakan Model AGNPS berbasis Sistem Informasi
Geografis di Sub DAS Jeneberang Propinsi Sulawesi Selatan. Skripsi. Tidak
Dipublikasikan. Program Studi Budidaya Hutan Departemen Silvikultur
Fakultas Kehutanan Institut Pertanian Bogor. Bogor.

Marlina, A. 2006. Pendugaan Erosi dan Sedimentasi pada DAS Cidanau dengan
Menggunakan Model Simulasi AGNPS ( Agricultral Non Point Source
Pollution Model). Skripsi. Tidak Dipublikasikan. Departemen Teknik
Pertanian Fakultas Tegnologi Pertanian Institut Pertanian Bogor. Bogor.

Morgan, R.P.C. 1979. Topic in Applied Geography Soil Erosion.Longma Inc. New
York.

Murtiono, U.H. 2008. Kajian Model Estimasi Volume Limpasan Permukaan, Debit
Puncak Aliran, dan Erosi Tanah dengan Model Soil Conservation Service
(SCS), Rasional dan Modified Universal Soil Loss Equation (MUSLE).
Forum Geografi, Vol. 22, No. 2 Desember 2008:169-185.

Nurlianty, A. 2000. Pendugaan Kontribusi Sedimen Sub. DAS Keduang terhadap
Waduk Gadjah Mungkur, Wonogiri menggunakan Model Parameter
Terdistribusi ANSWERS. Skripsi. Tidak Dipublikasikan. Fakultas Tegnologi
Pertanian Institut Pertanian Bogor. Bogor.

Purnomo, I.B, Sukresno, dan Murtiono, U.H. 2001. Evaluasi Kondisi Hidrologi di
Daerah Tangkapan Air Waduk Gajah Mungkur, Wonogiri. Prosiding Ekspos
Hasil Penelitian dan Pengembangan Tegnologi Pengelolaan DAS Surakarta.
Surakarta: 8 Oktober 2001.

Rohim, S.E. 2004. Pengendalian Erosi Tanah dalam Rangka Pelestarian Lingkungan
Hidup. PT. Bumi Aksara. Jakarta.

Seta, K.A. 1987. Konservasi Sumberdaya Tanah dan Air. Kalam Mulia. Jakarta.

Schmidt, J. 2000. Soil Erosion Aplication of Physically Based Model. Springer.
German.

Sudjana. 2003. Teknik Analisis Regresi dan Korelasi Bagi para Peneliti. Tarsito.
Bandung.

Sukresno, Murtiono, U.H., dan Pramono, I.B. 2002. Penerapan Model Answers untuk
Pendugaan FErosi-Sedimentasi di Sub DAS Keduang-Wonogiri. Prisiding
Ekspose BP2TPDAS-IBB Surakarta. Wonogiri: 1 Oktober 2002.

Supriandono. 2007. Handout Pengelolaan Daerah Aliran Sungai. Jurusan Konservasi

Sumberdaya Hutan Fakultas Kehutanan Universitas Gadjah Mada.
Yogyakarta.

77



PENDUGAAN EROSI DAN SEDIMENTASI DI SUB DAS KEDUANG MENGGUNAKAN MODEL AGNPS
(AGRICULTURAL NON POINT
SOURCE POLLUTION)
KINANTHI RENANINGTYAS, Ambar Kusumandari
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2010 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Susilo, P.H. 1999. Pengukuran Erosi dengan Model Agricultural Non Point Source
Pollution (AGNPS) dibawah Tegakan Pinus Studi Kasus di KPH Banyumas
Timur, Jawa Tengah. Skripsi. Tidak dipublikasikan. Fakultas Kehutanan
Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta

Tarigan, T dan Ridwansyah, 1. 2005. Prediksi Beban Nutrien dan Sedimen DAS

Sumpur Danau Singkarak Menggunakan Model AGNPS. LIMNOTEK 2005 Vol.
XIl, No. 2: 34-40.

78



